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Abstrak  

Tulisan ini memaparkan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan kepada personel Wing Udara 2 Puspenerbal 

dalam bentuk pelatihan Bahasa Inggris. Penguatan kemampuan Bahasa Inggris diperlukan untuk mendorong tiap 

personel Wing Udara 2 Puspenerbal memahami struktur bahasa asing baik dalam konteks tertulis maupun lisan. 

Dengan demikian, pelatihan bahasa Inggris tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan berbahasa asing, namun juga 

mendorong kemandirian dan kepercayadirian yang lebih baik. Aspek hard skill pun dapat diperkuat melalui 

peningkatan soft skill. Hal tersebut dilakukan terutama dalam mendorong partisipasi aktif para personel dalam 

memelajari, memahami, dan mempraktikkan bahasa asing sesuai dengan perkembangan zaman secara efektif, efisien, 

dan relevan. 
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PENDAHULUAN 
 

Secara umum, Bahasa Inggris telah secara luas dipergunakan dalam berbagai aspek masyarakat di Indonesia. 

Hal tersebut tercakup mulai dari berbagai aspek formal hingga informal. Demikian pula Bahasa Inggris bukan lagi hanya 

urusan pendidikan, namun juga masalah kompetensi sehari-hari (Fauzan, et al., 2023; Mulyapradana, et al., 2023). Hampir 

tiap hal dalam keseharian bersinggungan dengan bahasa asing ini. Hal ini mendorong tiap individu, komunitas, maupun 

masyarakat secara lebih luas berusaha untuk meningkatkan kemampuan sumber daya dalam kompetensi Bahasa Inggris. 

Demikian pula kemajuan dalam bidang globalisasi mendorong Bahasa Inggris untuk dipahami lebih lanjut guna mencapai 

kondisi modern lebih lanjut. Tiap individu didorong bukan hanya menjadi penonton dalam konteks berbahasa asing, 

melainkan juga menjadi pelaku aktif dalam keseharian (Diarta, et al., 2023; Lubis, et al., 2023). 

Salah satu perwujudan peningkatan kompetensi Bahasa Inggris adalah melalui pengabdian kepada masyarakat. 

Mitra pengabdian masyarakat kali ini adalah Personel Penerbangan TNI Angkatan Laut Wing Udara 2. Puspenerbal 

adalah salah satu satuan udara milik TNI Angkatan laut yang ada di Juanda Kab. Sidoarjo, Jawa Timur. Secara umu, tiap 

personel sudah memiliki kompetensi berbahasa Inggris, namun kompetensi itu belum didukung oleh praktik yang efektif, 

efisien, dan relevan. Demikian pula minimnya pelatihan berbahasa Inggris belum banyak diikuti oleh para personel.  

Pengembangan kompetensi bahasa Inggris ini mencakup kemampuan personel Puspenerbal untuk memahami 

penggunaan kosakata dan struktur kalimat memenuhi rasa ingin tahu anggota, mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan 

dalam proses pembelajaran, serta menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan pribadi dan akademik 

(Fauzan, et al., 2023; Lubis, et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di Puspenerbal, penting untuk 

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi, seperti pembelajaran berbasis digital, 

untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran.  

Kualitas pendidikan dipengaruhi secara signifikan oleh kinerja dan kompetensi personel Puspenerbal dalam 

mengelola proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi lembaga untuk memastikan bahwa personelnya memiliki 

kemampuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menyampaikan materi, mengelola pembelajaran secara efektif, dan 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anggota mereka. Dengan meningkatkan kualitas dan relevansi 

pembelajaran, Puspenerbal dapat secara positif memfasilitasi personel untuk terus meningkatkan kemampuan berbahasa 

Inggris.  

 



Gudang Jurnal Pengabdian Masyarakat                                                               E-ISSN : 3024-8019 

Page - 61 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

    
Gambar 1 

Presentasi di depan para komandan di Puspenerbal 

 

METODE 
 

Berdasarkan uraian sebelumnya, serta hasil diskusi dengan mitra, maka prioritas permasalahan yang harus 

diselesaikan dengan mitra adalah pelatihan penguatan kompetensi Bahasa Inggris Personel Penerbangan TNI Angkatan 

Laut Wing Udara 2. Untuk itu, metode pelaksanaan yang digunakan adalah metode lesson study terutama bagaimana 

pembelajaran dilakukan melalui pengerjaan suatu tes tertentu yang dilakukan lalu dibahas guna peningkatan kompetensi 

atas suatu hal tertentu (Haryadi, et al., 2023; Lubis, et al., 2023). Adapun tahapan dalam metode lesson study adalah: 

Pertama, tahapan perencanaan yang meliputi penyusunan materi pelatihan oleh tim pengabdian, melakukan 

koordinasi tim mengenai teknis pelaksanaan pengabdian, melakukan koordinasi dengan mitra untuk menetapkan jadwal 

pelatihan. Kedua, tahapan pelaksanaan yaitu pembukaan acara oleh Kepala Penerbangan TNI Angkatan Laut Wing Udara 

2, pelatihan penguatan kompetensi Bahasa Inggris untuk para personel, pelaksanaan tes bahasa Inggris, evaluasi hasil tes 

Bahasa Inggris. Ketiga, tahap refleksi yang mencakup pembagian soal tes kompetensi bahasa Inggris kepada peserta 

pelatihan, pemberian penilaian terhadap hasil pengerjaan seluruh peserta, dan pembahasan soal-soal kompetensi Bahasa 

Inggris.  
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Gambar 2 

Presentasi Awal Program Pengabdian kepada para personel Puspenerbal 

 

Keberhasilan program pengabdian ini sangat dipengaruhi oleh peran aktif dari mitra. Pada program ini, mitra 

adalah Kepala Penerbangan TNI Angkatan Laut Wing Udara 2 dan para personelnya. Oleh  karena itu, mitra dilibatkan 

sejak awal. Berdasarkan kesepakatan awal, maka partisipasi mitra pada program ini meliputi beberapa hal, yaitu 

identifikasi masalah yang dihadapi oleh para personel terkait kompetensi bahasa Inggris, turut menetapkan prioritas 

masalah yang akan diselesaikan, turut menetapkan program yang akan dijalankan, bersedia menyiapkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan selama program   pengabdian berlangsung, serta bersedia untuk dimonitor setelah 

program selesai demi keberlanjutan dan  keberhasilan program tersebut. 

 

 

 
 

Gambar 3 

Proses Pengabdian di Puspenerbal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada kali ini, kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam beberapa tahap yang terdiri dari: 

a. Tahap pertama atau perencanaan 

Pada tahap ini tim pengabdi melakukan koordinasi dengan Puspenerbal Juanda terkait tanggal pelaksanaan, 

materi yang dibutuhkan, dan alokasi waktu yang di gunakan masa pelatihan 

b. Tahap kedua atau pelaksanaan 

Pada tahap ini, pengabdi melaksanakan pelatihan penguatan kompetensi berbahasa Inggris kepada seluruh 

Personel Penerbangan TNI Angkatan Laut Wing Udara 2. Acara kemudian di lanjutkan dengan latihan 

mengerjakan soal dan membahas bersama. Materi yang di sampaikan meliputi: 1) psikologi perkembangan, 

2) Teori belajar, teori pembelajaran, dan model pembelajaran, 

3) Penilaian pembelajaran. 

c. Tahap ketiga atau refleksi 

Pada tahapan ini tim abdimas memberikan soal tes kompetensi bahasa Inggris. Setelah dinilai, tim abdimas 

membahas soal tersebut agar diperoleh jawaban yang benar. 

 

 
Gambar 4 

Contoh soal yang diberikan kepada personel Puspenerbal 

 

 

Saat pelaksanaan pelatihan, semua personel antusias mengikuti kegiatan pelatihan. Setelah istirahat, para guru 

mengerjakan soal dan membahas bersama para tim pengabdi. Berdasarkan hasil identifikasi masalah, ditemukan beberapa 

masalah bahwa personel memiliki kompetensi Bahasa Inggris terutama komunikasi masih perlu ditingkatkan. Tim 
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abdimas memberikan solusi dengan memberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris personel 

agar mampu berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris dengan lebih baik.  

 

 

 
Gambar 5 

Penjelasan yang dilakukan kepada personel Puspenerbal 

 

 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil pelatihan dan evaluasi dari pengabdian yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa semua 

personel bersikap antusias dan disiplin dalam pelaksanaan pelatihan sampai kegiatan selesai dan rata-rata hasil tes 

personel masih belum memuaskan. Hal ini karena cakupan materi Bahasa Inggris yang luas dan kemampuan analisis guru 

dalam menjawab soal masih rendah. Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan beberapa hal yaitu para personel perlu 

untuk memperdalam lagi penguasaan materi Bahasa Inggris dengan belajar mandiri dan mengerjakan latihan soal yang 

ada di berbagai sumber belajar dan jika diperlukan bisa dilanjutkan dengan pelatihan berikutnya dengan pendalaman 

materi dan soal-soal yang lebih banyak. 
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